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Abstract

High demand for timber is not balanced with the availability of wood, so that wood products
need to be diversified, one of diversified is particleboard. Particleboards that have good
physical and mechanical properties do not guarantee have good resistance to termite attacks.
Research aimed to determine the durability of particleboards, interaction between adhesive
concentration and composition of materials, and the optimum of adhesive concentration and
composition of materials that are resistant to termites attacks. This research used a factorial
RAL pattern experimental design with two factors. First factor is an adhesive concentration
(8%, 10%, 12%) and second factor is a composition materials of sorghum : acacia wood
(100%:0%, 50%:50%, 0%:100%), where each treatment is repeated three replications. 2cm x
2cm x 1em of particleboards put into plastic glass containing 55 termites (50 workers and 5
soldiers). Observed period is 21 days. The parameters observed were the weight loss of
particleboard and mortality of termites. Based on the classification of particle board resistance,
the results showed that particle board generally has a medium to very resistance, except for 8%
adhesive concentration with composition 100%:0% that categorize class 1V durability with the
highest weight loss value. Particle board with 10% adhesive concentration and the composition
materials of 50% sorghum stalk : 50% acacia wood is categorize in class Il durability is a
capable treatment to resist termites attacks.

Keywords: acacia wood, baggase sorghum, Coptotermes curvignathus, durability,
particleboard

PENDAHULUAN dilakukan pada Kkarakteristik kayu dari

Kayu merupakan suatu bahan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Permintaan kayu yang tinggi
tidak seimbang dengan ketersediaan
kayu. Pemerintah sudah memberikan
kebijakan untuk melakukan
pembangunan Hutan Tanaman Industri
(HTT) dalam pemenuhan kebutuhan kayu.
Kayu hasil dari HTI seperti kayu akasia
biasanya digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pulp. Upaya yang dapat

hutan tanaman industri adalah dengan
melakukan diversifikasi produk kayu.
Bentuk diversifikasi produk dari
kayu akasia salah satunya adalah papan
partikel. Menurut Maloney (1993), papan
partikel dapat dibuat dari bahan kayu
maupun non kayu yang mengandung
lignoselulosa, yang direkat dengan bahan
perekat dan melalui proses pengempaan.
Bahan non kayu vyang  dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku papan
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partikel salah satunya adalah batang
sorgum. Produktivitas rata-rata batang
sorgum di Jawa Barat berkisar antara 30
ton - 50 ton per hektar (Irawan dan
Sutrisna, 2011). Budidaya sorgum pernah
dilakukan uji coba di Kalimantan Barat
khususnya di Desa Jerora, Sintang seluas
satu hektar dengan hasil panen mencapai
tujuh ton (Matabn, 2017).

Pembuatan papan partikel dari bahan
baku batang sorgum dan kayu akasia
sudah pernah dilakukan (Jamaluddin,
2018). Hasil pengujian sifat fisik dan sifat
mekanik papan partikel menunjukkan
bahwa pada perlakuan konsentrasi
perekat 10% dan komposisi bahan 50:50
merupakan perlakuan yang optimum.
Sifat fisik dan mekanik yang baik pada
papan partikel, belum tentu memberikan
hasil yang baik pula pada ketahanan
papan partikel terhadap serangan rayap.
Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
ketahanan papan partikel dari bahan baku
kayu akasia dan batang sorgum dengan
perekat urea formaldehida terhadap
serangan rayap tanah Coptotermes
curvignathus, Holmgren. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan keawetan
papan partikel yang terbuat dari batang
sorgum dan kayu akasia terhadap
serangan rayap tanah, menentukan
konsentrasi perekat dan komposisi bahan
baku optimum pada papan partikel yang
tahan terhadap serangan rayap tanah serta
menentukan interaksi antara konsentrasi
perekat dan komposisi bahan baku pada

papan partikel terhadap serangan rayap
tanah.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
Laboratorium Wood Work Shop Fakultas
Kehutanan ~ Universitas  Tanjungpura
sebagai tempat pemotongan contoh uji
papan  partikel dan Laboratorium
Teknologi Kayu Fakultas Kehutanan
Universitas Tanjungpura sebagai tempat
uji keawetan papan partikel, dimulai dari
September hingga November 2018.
Papan partikel diperoleh dari penelitian
sebelumnya tentang kualitas papan
partikel dari campuran batang sorgum
dan kayu akasia berdasarkan konsentrasi
perekat Urea Formaldehida.
Pengambilan dan Pengkondisian Rayap

Rayap yang dijadikan  objek
penelitian diperoleh dari hutan sekunder
daerah  Ambawang.  Pengkondisian
dilakukan selama + satu bulan. Rayap
yang  sudah  diambil kemudian
dikondisikan  dalam  ruangan  di
laboratorium dalam bak besar berisi pasir
dan potongan kayu sebagai makanannya.
Hanya rayap yang sehat dan aktif yang
digunakan dalam penelitian.
Persiapan Contoh Uji
Papan partikel dipotong menjadi ukuran
2 cm x 2 cm x 1 cm (Gambar 1).
Contoh uji yang sudah dipotong
selanjutnya dikering ovenkan (Zulfiana
dan Kusumah, 2014) selama 3 hari
dengan suhu 60C kemudian ditimbang
untuk mendapatkan berat awal dari
contoh uji.
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Gambar 1. Papan Partikel Berukuran 2cm x 2cm x 1cm (Particleboard with Size 2cm x 2cm x 1cm)

Pengujian Ketahanan Papan Partikel

Gelas plastik berukuran diameter
dasar gelas 5 cm dan tinggi 6 cm
sebanyak 45 buah diisi pasir (ukuran
lolos 30 mesh, tertahan 50 mesh)
sebanyak 10 gram yang sebelumnya
sudah disterilkan menggunakan
Autoclave selama 30 menit pada suhu
120C dengan tekanan 1 atm. Pasir
dilembabkan dengan aquades sebanyak
2 ml. Bagian atas pasir diletakkan kasa
plastik berdiameter 4 cm sebagai

pembatas antara contoh uji dengan pasir
agar tidak mengalami kontak secara
langsung. Contoh uji yang digunakan
sebanyak 45 buah, selanjutnya masing-
masing contoh uji dimasukkan ke dalam
gelas plastik. Rayap tanah sebanyak 55
ekor (50 ekor kasta pekerja dan 5 ekor
kasta prajurit) dimasukkan ke dalam
gelas plastik dan ditutup dengan
penutup gelas plastik sudah diberi
lubang-lubang kecil sebagai sirkulasi
udara.

Contoh uji
Kasa plastik (hijau)

Rayap
Pasir

Gambar 2. Uji Keawetan Papan Partikel Terhadap Serangan Rayap (The Durability Test of
Particleboard Againts Termites Attacks)

Gelas-gelas plastik yang sudah
berisi rayap kemudian diletakkan ke
dalam bak plastik yang telah diberi
kapas basah dengan tujuan untuk
menjaga kelembaban dalam bak plastik.
Bak plastik ditutup kain hitam dan
diletakkan pada ruangan gelap selama

21 hari, dimana dalam jangka waktu
tiga hari sekali dilakukan pengecekan.
Pengecekan dilakukan untuk
mengeluarkan rayap yang mati.
Kehilangan Berat (Weight Loss)
Contoh Uji
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Kehilangan berat contoh uji dapat
diketahui apabila memperoleh data
berat awal sebelum pengujian dan berat
akhir contoh uji setelah pengujian.
Rumus untuk menghitung persentase

kehilangan berat contoh uji sebagai

berikut (Sornnuwat et al., 1995):
(W1 —-W2)

X 1009
w1 %

Kehilangan Berat =

Keterangan:
W1 = Berat contoh uji sebelum pengumpanan (gram)
W?2 = Berat contoh uji setelah pengumpanan (gram)

Tabel 1. Kilasifikasi ketahanan berdasarkan kehilangan berat (Classification of

Resistance Based on Weight Loss)

Kelas Ketahanan Penurunan Berat (%)
I Sangat Tahan <3,52
| Tahan 3,52-7,50
1l Sedang 7,50 - 10,96
v Buruk 10,96 - 18,94
\% Sangat Buruk 18,94 - 31,89

Sumber: SNI 01-7207-2006
Mortalitas rayap

Mortalitas rayap merupakan
perbandingan antara jumlah rayap
sebelum  pengujian  dan  setelah
pengujian. Rumus untuk menghitung
persentase mortalitas rayap sebagai
berikut (Sornnuwat et al., 1995):

N2
Mortalitas Rayap = MX 100%

Keterangan:
N1 = Jumlah rayap sebelum pengumpanan (ekor)
N2 = Jumlah rayap mati setelah pengumpanan (ekor)

Rancangan Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
rancangan percobaan pola Faktorial
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga kali ulangan. Faktor A
adalah konsentrasi perekat (8%, 10%

dan 12%). Faktor B adalah komposisi
bahan baku partikel batang sorgum :
partikel kayu akasia (100:0, 50:50 dan
0:100).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kehilangan Berat (Weight Loss)
Contoh Uji

Nilai kehilangan berat pada contoh
uji menunjukkan aktivitas makan dari
rayap tanah (C. curvignathus) terhadap
contoh uji yang diumpankan selama
masa pengujian. Nilai kehilangan berat
yang diperoleh  berkisar  antara
0,8751% - 13,2734%. Nilai rerata
kehilangan berat contoh uji hasil
penelitian disajikan pada Gambar 2.
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Komposisi Bahan Baku
(Partikel Batang Sorgum : Partikel Kayu Akasia)

Gambar 3. Nilai rerata kehilangan berat papan partikel (The Average Value Weight Loss of
Particleboard)

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa faktor konsentrai
perekat dan komposisi bahan baku
berpengaruh sangat nyata terhadap nilai

kehilangan berat contoh uji papan
partikel. Interaksi antara kedua faktor
tidak berpengaruh nyata terhadap nilai
kehilangan berat contoh uji.

Tabel 2. Nilai BNJ Kehilangan Berat Papan Partikel untuk Faktor A dan Faktor B
(BNJ value weight loss of particleboard for Factor A and Factor B)

Perlakuan

Rerata

a2
a3
al

6,2938 a
4,9815 ab
4,7556 b

bl
b2
b3

10,8741 a
7,2149b
11123 ¢

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata, sedangkan rataan
yang tidak diikuti huruf yang sama maka berbeda nyata

Uji BNJ untuk faktor konsentrasi
perekat menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi perekat 10% tidak berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi
perekat 12%, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan konsentrasi perekat
8%. Hasil uji BNJ untuk faktor
komposisi bahan baku menunjukkan
bahwa setiap perlakuan berbeda nyata
satu sama lain.

Semakin tinggi konsentrasi perekat
yang digunakan dapat menurunkan
aktivitas makan rayap tanah selama
masa  pengujian  sehingga nilai
kehilangan berat contoh uji juga
semakin kecil. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Zulfiana dan Kusumah
(2014) vyang menyatakan bahwa
semakin tinggi kadar perekat yang
digunakan, maka nilai kehilangan berat
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semakin mengecil. Keberadaan perekat
tidak disukai oleh rayap, sehingga
contoh uji yang dimakan oleh rayap
hanya sedikit (Ria et al., 2009).

Nilai kehilangan berat contoh uji
yang dihasilkan bervariasi. Semakin
besar komposisi kayu akasia dan
semakin kecil komposisi sorgum yang
digunakan, maka persentase kehilangan
berat pada papan partikel juga semakin
menurun. Hal ini diduga karena adanya
perbedaan sifat dari kedua bahan baku.
Kayu akasia termasuk ke dalam kelas

kuat I1-111 (Mandang dan Pandit, 1997).
Batang sorgum lebih lunak
dibandingkan kayu akasia karena pada
batang sorgum diduga masih banyak
terdapat empulur (pith). Hal ini
didukung oleh pernyataan Krisna &
Weeaner (1971) dalam Ria et al., (2009)
yang menyebutkan bahwa rayap akan
lebih  memilih bahan makanan yang
mudah untuk digigit dan mudah
dihancurkan dibandingkan bahan yang
sifatnya lebih keras.

Tabel 3. Klasifikasi Ketahanan Papan Partikel Hasil Penelitian Berdasarkan
Rerata Kehilangan Berat Contoh Uji (Classification of Particleboard
Resistance this Research Based on the Average Weight Loss of

Particleboard)

Konsentrasi Komposisi

i . Nilai rerata Kelas awet Ketahanan
perekat batang sorgum : akasia

100% : 0% 13,2734 v Buruk

8% 50% : 50% 9,184 Il Sedang
0% : 100% 1,3206 [ Sangat Tahan

100% : 0% 10,62 I Sedang

10% 50% : 50% 7,1202 I Tahan
0% : 100% 1,411 [ Sangat tahan

100% : 0% 8,7288 I Sedang

12% 50% : 50% 5,3405 ] Tahan
0% : 100% 0,8751 [ Sangat Tahan

Berdasarkan Klasifikasi
ketahananan papan partikel, secara
umum  papan  partikel  memiliki
ketahanan sedang hingga sangat tahan,
kecuali pada perlakuan komposisi bahan
baku batang sorgum 100% : akasia 0%
dengan perekat 8% yang termasuk ke
dalam kelas awet IV dengan nilai
kehilangan berat tertinggi. Penambahan
perekat pada papan partikel
meningkatkan ketahanan papan partikel
terhadap serangan rayap tanah. Hal ini
diduga karena keberadaan perekat
mempengaruhi aktivitas makan rayap

akibat proses perekatan sehingga lebih
sulit bagi rayap mencapai sumber
makanan karena tertutup perekat. Hal
ini didukung oleh pernyataan Ruhendi
et al. (2007) bahwa perekat urea
formaldehida merupakan perekat yang
tahan terhadap organisme perusak.
Mortalitas Rayap

Persentase mortalitas rayap yang
diperoleh pada pengujian berkisar
antara 80% hingga mencapai 100%.
Rerata persentase mortalitas rayap
contoh uji hasil penelitian ini disajikan
pada Gambar 3.
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Gambar 4. Nilai Rerata Mortalitas Rayap Tanah (The Average Value Mortality of Termites)

Hasil analisis keragaman
menunjukan bahwa faktor konsentrasi
perekat dan komposisi bahan baku
berpengaruh sangat nyata terhadap nilai

mortalitas rayap. Interaksi antara kedua
faktor tidak berpengaruh nyata terhadap
nilai kehilangan berat contoh uji.

Tabel 4. Nilai BNJ Mortalitas Rayap untuk Faktor A dan Faktor B (BNJ value
mortality of termites for Factor A and Factor B)

Perlakuan

Rerata

a3
a2
al

94,3434 a
90,1010 a
51,8788 b

b3
b2
bl

97,3737 a
89,0909 b
84,4444 b

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata, sedangkan rataan
yang tidak diikuti huruf yang sama maka berbeda nyata

Uji BNJ untuk faktor konsentrasi
perekat menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi perekat 12% tidak berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi
perekat 10%, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan konsentrasi perekat
8%. Hasil uji BNJ untuk faktor
komposisi perekat menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi 100%:0% berbeda
nyata terhadap perlakuan komposisi
(50%:50% dan 09%:100%). Perlakuan
komposisi 50% : 50% tidak berbeda

nyata terhadap perlakuan komposisi
0%:100%.

Kematian rayap pada pengujian
diduga karena adanya pengaruh dari
keberadaan perekat. Papan partikel
dalam penelitian ini menggunakan
perekat Urea Formaldehida, dimana
salah satu sifat UF adalah tahan
terhadap organisme perusak contohnya
rayap tanah. Hal ini didukung oleh
pernyataan Ruhendi et al. (2007) bahwa
perekat UF merupakan perekat yang
tahan terhadap biodeteriorasi. Nilai
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rerata mortalitas rayap pada faktor
perlakuan konsentrasi perekat
menunjukkan bahwa mortalitas
meningkat  seiring meningkatnya
konsentrasi perekat. Hal ini sejalan
dengan pernyataan  Zulfiana dan
Kusumah (2014) dalam penelitiannya
yang menyebutkan bahwa semakin
tinggi kadar perekat maka akan semakin
tinggi pengaruhnya terhadap mortalitas
rayap.

Semakin tinggi komposisi bahan
baku kayu akasia, maka semakin tinggi
pula nilai mortalitas rayap. Umumnya
rayap kurang menyukai bahan makanan

yang bersifat keras sehingga
menyulitkannya untuk menggigit dan
menghancurkan bahan makanan

tersebut. Kayu akasia mempunyai sifat
mekanik yang lebih keras dibandingkan
dengan batang sorgum. Pengujian ini
menghadapkan rayap pada satu pilihan
makanan saja sehingga rayap yang tidak
menyukai makanannya memilih untuk
berpuasa dan pada akhirnya rayap
menjadi lemah hingga mati. Hal ini
didukung oleh pernyataan Deviyana et
al. (2013) yang menyatakan bahwa
rayap akan meninggalkan makanan

bl

b2

al

a2

a3

tidak disukainya dan

pada
akhirnya akan mati. Rayap yang mati
juga diduga karena rayap tidak mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan
di dalam gelas uji. Tidak mampunya
rayap beradaptasi dengan kondisi dalam
gelas uji didukung oleh pernyataan

yang

Rislyana et al. (2015) vyang
menyebutkan bahwa rayap yang tidak
mampu beradaptasi dengan lingkungan
barunya dapat menyebabkan kematian
pada rayap.

Mortalitas rayap yang tinggi diduga
karena rayap tidak menyukai contoh uji
yang diumpankan. Penelitian ini
menggunakan metode pengujian tanpa
pilihan, rayap dihadapkan pada satu
pilihan makanan (contoh uji papan
partikel), sehingga jika rayap tidak
menyenangi makanannya maka rayap
akan mati kelaparan. Hal ini didukung
dengan pernyataan Daviyana et al.
(2013), apabila makanan tidak sesuai
maka rayap akan meninggalkan
makanan tersebut hingga menjadi lemah
dan mati. Bentuk kerusakan contoh uji
papan partikel oleh rayap tanah selama
pengujian dapat dilihat pada Gambar 5.

b3

Gambar 5. Bentuk Kerusékan Contoh Uji Papan Partikel Oleh Serangan Rayap C.curvignathus
(Form Damage of Particleboard by Termites C. curvignathus Attack)
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KESIMPULAN

1. Konsentrasi perekat dan komposisi

bahan baku memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap nilai
kehilangan berat contoh uji dan
mortalitas rayap.

Interaksi antara konsentrasi perekat
dan komposisi bahan baku tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai
kehilangan berat contoh uji dan
mortalitas rayap.

Hasil pengklasifikasian ketahanan
papan partikel, papan partikel yang
memiliki ketahanan buruk (kelas
awet 1V) vyaitu pada perlakuan
konsentrasi  perekat 8%  dan
komposisi  100%:0%. Ketahanan
sedang (kelas awet 1ll) yaitu pada
perlakuan konsentrasi perekat 8%
dengan komposisi  50%:50% ;
konsentrasi  perekat 10% dan
komposisi 100%:0% ; konsentrasi
perekat 12% dengan komposisi
100%:0%. Papan partikel yang
memiliki kelas awet Il (tahan) yaitu
pada perlakuan konsentrasi perekat
10% dan komposisi 50%:50% dan
konsentrasi perekat 12% dengan
komposisi 50%:50%. Papan partikel
yang memiliki kelas awet | (sangat
tahan) yaitu pada semua konsentrasi
perekat (8%, 10% dan 12%) dengan
komposisi 0%:100%.

Papan partikel dengan konsentrasi
perekat 8% dan komposisi 0%:100%
merupakan perlakuan terbaik dengan
kelas awet | (sangat tahan). Akan
tetapi, papan partikel dengan perekat
10% dengan komposisi campuran
50%:50% merupakan perlakuan

yang sudah mampu menahan
serangan rayap tanah C.
curvignathus dengan kelas awet I
(tahan).

SARAN
Perlu adanya penelitian lanjutan
untuk mengetahui ketahanan papan
partikel dari batang sorgum dan kayu
akasia dengan  perekat urea
formaldehida terhadap jamur pelapuk
sehingga melengkapi data terkait
kualitas papan partikel.
Papan partikel dari batang sorgum
dan kayu akasia dengan konsentrasi
perekat 10% dan komposisi bahan
baku sorgum 50% : kayu akasia 50%
sudah menghasilkan ketahanan yang
baik terhadap serangan rayap tanah
sehingga bisa  dipertimbangkan
penggunaannya untuk kebutuhan
sehari-hari.
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